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Hasil Analisis Jurnal  

 

Jurnal 1 “Model Manajemen Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 

Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengah” 

Jurnal ini ditulis oleh Lila Bismala dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam 

abstrak dijelaskan bahwa tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menentukan model 

manajemen UMKM yang dapat diaplikasikan oleh UMKM dalam usaha meningkatkan 

efektivitas UMKM.  Penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif, dengan sampel sejumlah 

pelaku UMKM di wilayah Sumatera Utara yang menghasilkan produk yang sebagian besar 

mencirikan produk khas Sumatera Utara, seperti ulos, songket, dodol, dan beberapa produk 

lainnya. Data dikumpulkan melalui angket dan wawancara. 

 

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil bahwa secara umum, pelaku UMKM belum 

menerapkan manajemen secara konsisten dan komprehensif. Dalam manajemen produksi, 

pelaku UKM hanya memiliki persediaan sesuai dengan kemampuan modalnya. Pada 

beberapa UMKM, pelaku tidak mau mengandalkan pinjaman dari bank, karena cukup 

sulitnya proses peminjaman (misalnya harus ada pembukuan atas usahanya), dan pelaku tidak 

ingin tergantung pada pinjaman modal. UMKM cenderung menggunakan SDM yang ada di 

sekitar wilayah usahanya, walaupun tanpa memiliki keahlian yang diperlukan. Namun hal ini 

dapat diatasi dengan pelatihan terhadap karyawan baru. Tidak ada strategi pemasaran yang 

digunakan secara khusus, karena pemasaran dilakukan atas dasar kebetulan atau kemudahan 

memasuki pasar. Pelaku UKM belum melakukan pembukuan karena mengalami kesulitan, di 

mana hal tersebut tentunya memerlukan ketelitian sedangkan mereka belum memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk melakukan pembukuan, serta ada rasa ketidaktelatenan dalam 

melakukan pembukuan. Hal inilah yang menyebabkan sebagian pelaku mengalami kesulitan 

ketika akan melakukan penambahan modal dengan melakukan pinjaman ke bank. Karena 

bank menuntut adanya laporan keuangan yang lengkap dengan tujuan untuk mengetahui 

prospek usaha tersebut. Analisis SWOT juga perlu dilakukan untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam persaingan usaha. UMKM harus memikirkan untuk 

dapat menaklukkan pasar persaingan di luar wilayahnya. Beberapa kriteria yang dapat 



dijadikan sebagai dasar pengukuran kinerja UMKM adalah omset usaha, kepuasan 

konsumen, kepuasan kerja, efisiensi dan efektivitas produksi, dan distribusi produk. 

 

Jurnal ke-2  

Jurnal ini berjudul “Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan pada 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)”. 

Jurnal ini ditulis oleh Putu Sukma Kurniawan dari Fakultas Ekonomi, Universitas Pendidikan 

Ganesha, Indonesia. Jurnal ini membahas mengenai penyusunan laporan keberlanjutan pada 

UKM. Laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan bentuk penyampaian 

informasi yang komprehensif dari manajemen perusahaan kepada pemangku kepentingan 

perusahaan. Informasi yang komprehensif dapat diartikan informasi keuangan dan informasi 

non keuangan. Laporan keberlanjutan didasarkan pada konsep triple bottom lines dimana 

perusahaan tidak hanya memikirkan keuntungan semata (profit) tetapi pula harus memikirkan 

kepentingan sosial (people) dan lingkungan (planet). 

 

Secara umum penyusunan laporan keberlanjutan didasarkan pada pedoman GRI G4 yang 

dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI).  Model proses pelaporan keberlanjutan 

tersebut terdiri dari 5 tahapan, yaitu (1) prepare, (2) connect, (3) define, (4) monitor, dan (5) 

report. Dalam konteks Indonesia terdapat beberapa hambatan dan tantangan UKM dalam 

melakukan pelaporan keberlanjutan. Hambatan dan tantangan tersebut, yaitu:   

1. Belum adanya motivasi untuk melakukan pelaporan keberlanjutan. 

2. Belum memiliki sumber daya yang mendukung untuk melakukan pelaporan 

keberlanjutan. 

3. Pelaku bisnis UKM masih berfokus bagaimana pengembangan bisnis UKM agar 

profitabilitas UKM tinggi. 

4. Belum adanya standar atau pedoman di Indonesia mengenai pelaporan keberlanjutan 

untuk UKM. 

5. Pemangku kepentingan bisnis UKM yang tidak memiliki kompleksitas yang tinggi. 

 

Dengan adanya laporan keberlanjutan dapat menunjukkan adanya komitmen pemilik 

perusahaan terhadap bisnis yang berkelanjutan. Penyampaian informasi melalui laporan 

keberlanjutan memberikan pemahaman bagi pemilik perusahaan (pemilik UKM) bahwa 

keberlangsungan usaha tidak hanya ditentukan oleh kinerja ekonomi UKM saja, namun juag 

ditentukan oleh kinerja sosial dan kinerja lingkungan UKM. Perlu dipahami bahwa 



lingkungan bisnis UKM masuk dalam lingkungan bisnis secara keseluruhan dan aktivitas 

bisnis UKM pun dapat dijalankan dengan konsep keberlanjutan sehingga pada akhirnya akan 

menghasilkan bisnis yang bertanggung jawab (responsible business). 


